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INTISARI

Soundscape terbentuk dari segala aspek fisik, gaya hidup dan
alam di suatu tempat. Soundscape terdiri dari berbagai suara yang
salah satunya adalah suara bising. Bising sangat berpengaruh
terhadap kenyamanan kerja. Kenyamanan kerja didapat ketika
karyawan merasa puas terhadap segala aspek didalam lingkungan
kerja. Lingkungan kerja karyawan yang menjadi responden
penelitian ini adalah tempat parkir motor basement. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survey.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh soundscape
areal basement terhadap kenyamanan kerja karyawan penjaga pos
parkir motor basement Ambarukmo Plaza Yogyakarta. Hasil yang di
peroleh dari penelitian ini adalah tidak terdapat pengaruh soundscape
areal basement terhadap kenyamanan kerja karyawan.

Kata kunci: Soundscape, Basement, Kenyamanan kerja.

ABSTRACT

Soundscape is construct by all physical aspects, life style,
and the nature in a particular place. Soundscape is composed by any
sound, one of which is noise. Noise is very influential to comfor at
work. Comfort at work is achieved when employees feel satisfied
with all aspect in_the working environment. The subject of the
research on employee working environment is the basement area of
motorcycle parking lot. In this research utilize quantitative methode
and the survey approach, the purpose of this research is to discover
basement soundscape influece on comfor at work of parking
ticketing stuff ar Ambarukmo Plaza Yogyakarta. The result of this
research is that there is the basement soundscape has no influence
on employees’ at work.

Key words: Soundscape, Basement, Comfort at works
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia mendengar berbagai macam jenis suara setiap hari, baik suara
disekitar rumah, di jalanan, di sekolah ataupun di tempat kerja. Jenis suara
yang didengar juga bermacam-macam, contohnya ada suara burung,
kendaraan bermotor, pejalan kaki, angin, hujan, dan sebagainya.

Suara-suara inilah yang disebut soundscape. Istilah soundscape terdiri
dari dua kata yaitu sound dan scape. Sound berarti suara sedangkan scape
singkatan dari landscape yang berarti pemandangan. Istilah sound apabila
ditambah dengan scape menjadi soundscape, artinya pemandangan yang
berupa suara atau bunyi (Nakagawa, 2000:110).

Suara adalah salah satu fenomena alam. Suara hampir selalu dianggap
sebagai bagian dari ilmu fisika dan dijelaskan dalam sudut pandang eksakta
(Salim, 2006:43). Pemandangan suara memberikan refleksi visual pada otak
saat mendengar bunyi-bunyian tertentu. Air mengalir, burung yang riuh atau
suara mesin kendaraan bermotor semua mengambil tempat di dalam
soundscape. Konsep soundscape ini di ciptakan oleh Murray Schafer untuk
mengatasi polusi bunyi. Schaffer terganggu oleh bunyi dari para pekerja yang
sedang sibuk membangun gedung dan memprotes suara tersebut. Menurut

Schaffer, suara gaduh itu bermacam-macam, ada bunyi gaduh yang tidak
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menimbulkan gangguan, dan ada juga suara yang tidak keras tetapi sangat

mengganggu atau menyebabkan polusi (Nakagawa, 2000:110)

Permasalahan bising memang belum mendapat perhatian khusus dari
masyarakat ataupun pemerintah. Suara bising itu tidak terlihat sehingga
masyarakat tidak menanggapi hal ini dengan serius (Bloom, 2006:14).
Menurut Henrik Karlsson (2000:10) ada beberapa alasan mengapa bising
belum menjadi perhatian khusus bagi masyarakat dan pemerintah:

1. Bising tidak dianggap sebagai gangguan kesehatan yang serius.
Masyarakat punya persepsi sendiri-sendiri tentang suara dan bising dan
cenderung hisa mentolerir dan akhirya terbiasa dengan suara-suara bising
di sekitar rumah.

2.  Meminimalisir bising selalu bertentangan dengan kepentingan ekonomi.
Seorang penjual mempromosikan barang dagangannya dengan suara
lantang, lebih mempunyai kesempatan untuk diketahui oleh konsumen.
Oliver Ballay (2005:14) menyebut bising di sekitar rumah atau di

lingkungan sebagai “neighbourd hood noise”, karena sudah terbiasa, manusia

tidak terganggu dengan bising di sekitar rumah ini. Pemakaian knalpot
modifikasi yang mengeluarkan suara keras semakin menjamur di kalangan
anak muda juga termasuk bising di sekitar rumah.

Suara gaduh, menyebabkan masalah yang jauh lebih serius
dibandingkan menurunnya kemampuan mendengar. Pergeseran persepsi akan
bising adalah permasalahan yang sebenarnya. Masyarakat sekarang

cenderung tidak peka terhadap suara gaduh, serta tidak sadar jika tubuhnya
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mengalami penurunan fungsi karena suara-suara gaduh yang tidak disadari.

(http://bidanku.com/selain-menggangqu-suara-berisik-juga-berbahaya-bagi-k

esehatan. Diakses pada 30/05/2014 2.24pm)

Sumber kebisingan berbeda pada setiap lingkungan, seperti halnya
kebisingan lingkungan pedesaan yang bersumber pada mesin traktor sawah
atau mesin penggiling padi. Lingkungan perkotaan, bising bersumber pada
suara kendaraan di jalan atau suara klakson, selain itu terdapat
gedung-gedung, toko serta pusat perbelanjaan atau mall yang juga menjadi
sumber kebisingan.

Yogyakarta yang dikenal sebagai kota tujuan wisata akhir-akhir ini
meningkatkan pembangunan hotel dan mall. Yogyakarta saat ini sudah
mempunyai lima mall yang tersebar di titik-titik keramaian. Pertumbuhan
mall di kota besar tidak selalu identik dengan meningkatnya kesejahteraan.
Berkaitan ‘dengan kesehatan mental warga kotanya, mall dapat menjadi
indikator sakitnya kota-kota di Indonesia (Halim, 2005:123).

Mall menjadi ruang publik baru yang sangat digemari oleh masyarakat.
Mall kini tak hanya menjadi tempat jual beli, namun sudah menjadi tempat
rekreasi dan hiburan. Fitur-fitur baru ditambahkan agar lebih menarik
masyarakat untuk berkunjung. Salah satu hal yang mendasar dari
pembangunan mall adalah tempat parkir yang luas. Parkir berfungsi
mengakomodir lebih banyak pengunjung yang datang.

Lahan parkir yang dibangun pengelola mall terdapat pada setiap lantai

dan bassement. Basement menjadi lahan parkir utama karena lebih luas dan
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tidak bercampur dengan bangunan mall yang ada di dalam. Di dalam
basement juga di letakan mesin-mesin pokok penunjang mall seperti AC,
pipa-pipa gas,dan lain-lain. Mesin-mesin yang sedang beroperasi ini
menimbulkan kebisingan.

Salah satu mall yang memanfaatkan bassement sebagai lahan pakir
adalah Ambarukmo Plaza Yogyakarta. Pada lahan parkir bassement tersebut
terdapat beberapa karyawan yang bertugas untuk mencatat dan memberi tiket
parkir kepada pengendara roda dua. Ambarukmo Plaza adalah salah satu mall
terbesar di Yogyakarta yang dibangun tahun 2006 dengan kapasitas lahan

parkir roda dua hingga 1400 unit.(www.plaza-ambarukmo.co.id. Diakses pada

23/02/2015 7.15pm)

Tempat bassement yang dijadikan lahan parkir dan penempatan
mesin-mesin seperti- AC yang menimbulkan bising. Penempatan sumber
bising tersebut tidak sampai dua puluh meter jaraknya dari tempat kerja atau
meja kerja para karyawan penjaga tiket di mall Ambarukmo Plaza. Kondisi
tempat kerja seperti itu, memungkinkan pergeseran persepsi akan terjadi pada
petugas penjaga pos parkir baseement Ambarukmo Plaza.

Kebisingan yang terus menerus didengar selain dapat merusak indra
pendengaran, juga berpotensi terjadinya perubahan persepsi karyawan
penjaga pos parkir motor basement tentang kebisingan itu sendiri. Tubuh
manusia diciptakan untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitarmya.
Kemampuan hidung dalam beradaptasi dengan bau, hidung manusia akan

terbiasa dengan bau tersebut. Telinga juga akan mengalami hal yang sama,
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jika terus menerus berada dalam ruangan yag bising, maka manusia akan
beradaptasi dalam ruangan tersebut dan tidak akan merasa bising lagi.
Definisi bising yang paling sederhana adalah suara yang tidak diinginkan
(unwanted sound) (Doelle, 1986:149). Penulis akan meneliti tentang
pengaruh soundscape tempat parkir bassement dengan kenyamanan kerja para

karyawan pemberi tiket di tempat parkir Ambarukmo Plaza.
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B. Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian ini membahas tentang soundscape dan pengaruh
soundscape areal bassement terhadap kenyamanan.

C. Hipotesis
Berdasarkan pemaparan diatas hipotesis dalam skripsi ini adalah terdapat
pengaruh soundscape areal basement terhadap kenyamanan kerja karyawan

penjaga pos parkir motor basement

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penerapan rumusan masalah diatas, maka penelitian bertujuan
untuk:
1. Mengidentifikasi pengaruh soundscape pada kenyamanan karyawan
penjaga pos parkir motor basement
2. Mengidentifikasi respons karyawan penjaga pos parkir motor terhadap
soundscape.

3. Mengidentifikasi rencana penataan suara di basement.

Penelitian ini mengharapkan masyarakat menjadi lebih tahu tentang dampak
soundscape, serta lebih peka terhadap suara-suara disekitar. Mengurangi
kebisingan yang disengaja adalah tindakan yang tepat agar polusi bunyi yang

terjadi bisa diminimalisir
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E. Metode penelitian

Metode yang digunakan adalah kuantitatif melalui pendekatan survey dengan
questioner. Serta dilakukan pula analisis statistik diskriptif. Metode penelitian ini
diawali dengan studi pustaka, survey dan analisis .

1. Studi pustaka: membaca dan mempelajari buku-buku yang relevan
sebagai bahan informasi yang didapat dari sumber-sumber yang tertulis,
seperti buku-buku tentang suara, efek musik, dan jurnal-jurnal
internasional tentang penelitian sebelumnya yang terkait dengan topik
yang penulis angkat dalam karya tulis ini.

2. Survai: teknik pengumpulan data survey dengan memberikan questioner
kepada petugas penjaga pos parkir motor basement Ambarukmo plaza
untuk mendapatkan data yang diinginkan. Terdapat
pertanyaan-pertanyaan seputar bahasan tentang basement soundscape dan
kenyamanan kerja serta mengambil sample basement soundscape dengan
cara merekam untuk data.

3. Analisis: analisis statistik diskriptif adalah mengolah data survey tersebut
menjadi  bagan statistik dan - dianalisis secara diskriptif untuk
mendapatkan kesimpulan dari permasalahan.

Setelah semua data terkumpul kemudian di analisis dan disusun dalam bentuk

prosentase angka dan tabel statistik
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